BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis data pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Desain kampanye siaga keselamatan berlalu lintas merupakan penyuluhan
keselamatan yang dikemas dalam bentuk permainan dan edukasi atau
pembelajaran dengan susunannya diadopsi dari pramuka siaga. Edukasi
siaga keselamatan disusun berdasarkan kurikulum yang diadopsi dari
kurikulum pramuka siaga. Pada awal pelaksanaan siaga keselamatan siswa
terlebih dahulu diberikan kuisioner pre-test sebagai pengukuran
pengetauhuan siswa terhadap keselamatan lalu lintas. Pembekalan materi
ini berpedoman pada modul yang dapat dikembangkan oleh guru
pembimbing serta menggunakan alat peraga berupa gambar rambu yang
telah tersedia dalam bentuk kartu rambu berukuran 30x20cm yang dapat
mempermudah proses pembelajaran. Setelah pembekalan materi
dilaksanakan selanjutnya dilakukan lomba pesta siaga keselamatan yang
terbagi menjadi 4 (empat) permainan atau pos yaitu pos pertama yaitu
mengenai materi helm, pos kedua mengenai rambu dan marka, pos ketiga
mengenai ZoSS dan pos yang terakhir yaitu pengisian kuisioner post-test.
Kegiatan akhir adalah pemberian reward dan evaluasi pembelajaran.

2. Efektifitas program siaga keselamatan yang diukur dari indikator tingkat
pemahaman dan area perkembangan siswa atau perilaku siswa yang diukur
melalui lembar observasi oleh guru pembimbing dan peneliti dengan hasil
observasi sebesar 78,5 atau sebesar 80% dari hasil total penilaian siswa
yang terbagi menjadi 10 kelompok dengan pencapaian sasaran yang
termasuk ke dalam kriteria baik. Sedangkan untuk tingkat pemahaman
yang diukur dari kuisioner di dapatkan hasil rata-rata sebesar 83 dengan
prosentase sebesar 96% sehingga siswa kelas 4 dan 5 MI Negeri 2 Tegal
termasuk kedalam kriteria sangat baik setelah pelaksanaan siaga

keselamatan.
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Berdasarkan hasil uji t-test maka didapatkan hasil bahwa nilai taraf
signifikan pre-test dan post-test sebesar 0,000 < 0,005, maka Ho ditolak,
artinya hasil pre-test dan post-test memiliki perbedaan atau Ha diterima.
Dengan arti lain terdapat perbedaan sebelum adanya peningkatan
pengetahuan keselamatan melalui ektrakurikuler pramuka siaga, maka
dari itu sosialisasi keselamatan yang diterapkan pada pramuka siaga kelas
4 dan 5 efektif untuk dilaksanakan.

. Saran

Dari penelitian yang telah dilaksanakan terdapat beberapa saran yang

dapat menjadi acuan diantaranya :

1. Bagi kementrian perhubungan siaga keselamatan menjadi salah satu
ajang kampanye keselamatan lalu lintas yang dapat menjadi cikal
bakal saka perhubungan.

2. Siaga keselamatan sebaiknya dilaksanakan secara rutin
(membutuhkan waktu empat minggu pertemuan dari total
pertemuan dalam satu tahun) agar efektif dalam pembentukan
karakter dan pemahaman siswa dalam keselamatan berlalu lintas.

3. Pesta siaga sebaiknya dilaksanakan setiap tahun untuk mengukur
capaian kurikulum yang didapatkan dalam setiap sekolah serta

sebagai ajang pertunjukkan kreatifitas siswa.
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